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ABSTRAK 

Analisis Efisiensi Biaya Produksi dalam Meningkatkan Laba pada PT. Arvis 

Sanada Sanni Indonesia 

 

Penulis: Rangga Putra Muda 

Program Studi: Akuntansi, Konsentrasi Akuntansi Manajemen 

Email: ranggapm70@gmail.com 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi biaya produksi dan 

pengaruhnya terhadap laba usaha pada PT. Arvis Sanada Sanni Indonesia selama 

periode 2019–2023. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan mixed-methods, yaitu menggabungkan data kuantitatif dari laporan 

keuangan dan biaya produksi, serta data kualitatif dari wawancara dengan pihak 

perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi biaya produksi 

perusahaan belum tercapai secara optimal, dengan nilai efisiensi negatif hingga 

tahun 2021 yang kemudian berubah menjadi positif (inefisien) pada tahun 2022 dan 

2023. Kerugian usaha pada tahun 2023 menunjukkan bahwa meningkatnya biaya 

produksi, pemborosan proses produksi, kurangnya pelatihan tenaga kerja musiman, 

serta sistem pelaporan manual menjadi penyebab utama menurunnya kinerja 

keuangan perusahaan. Meskipun efisiensi biaya memiliki peran penting, faktor 

eksternal seperti harga bahan baku dan biaya logistik turut memengaruhi laba. Oleh 

karena itu, efisiensi biaya produksi bukan satu-satunya faktor penentu profitabilitas. 

Kata Kunci: Efisiensi Biaya Produksi, Laba Usaha, Anggaran Produksi, PT. Arvis 

Sanada Sanni Indonesia 
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ABSTRACT 

Analysis of Production Cost Efficiency in Increasing Profit at PT. Arvis 

Sanada Sanni Indonesia 

Author: Rangga Putra Muda 

Study Program: Accounting, Management Accounting Concentration 

Email: ranggapm70@gmail.com 

This study aims to analyze the efficiency of production costs and its impact on 

operating profit at PT. Arvis Sanada Sanni Indonesia during the period of 2019–

2023. The research method used is descriptive with a mixed-methods approach, 

combining quantitative data from financial and production cost reports and 

qualitative data from interviews with company representatives. The results show 

that the company has not yet achieved optimal cost efficiency, with negative 

efficiency values up to 2021, which shifted to positive (inefficient) values in 2022 

and 2023. The operating loss in 2023 indicates that increased production costs, 

production process waste, lack of training for seasonal workers, and manual 

reporting systems are major contributors to the company's declining financial 

performance. Although production cost efficiency plays an important role, external 

factors such as raw material prices and logistics costs also significantly affect 

profitability. Therefore, cost efficiency is not the sole factor influencing profit 

performance. 

Keywords: Production Cost Efficiency, Operating Profit, Production Budget, PT. 

Arvis Sanada Sanni Indonesia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dalam dunia bisnis yang kompetitif, perusahaan dituntut untuk dapat 

mengelola biaya produksi secara efisien guna meningkatkan laba dan menjaga 

keberlangsungan usaha. Dalam rangka mencapai tujuan utama perusahaan, yaitu 

kemakmuran yang maksimal, setiap bagian dalam organisasi perusahaan perlu 

menjabarkan tujuan tersebut ke dalam sasaran-sasaran yang lebih spesifik dan 

operasional. Seperti yang dikemukakan oleh (Gunawan, 2022), manajer keuangan 

menjabarkan tujuan tersebut ke dalam tujuan keuangan yang terukur, begitu pula 

dengan bagian produksi dan pemasaran. Bagian pemasaran dapat memfokuskan diri 

pada peningkatan penjualan atau perluasan wilayah pasar, sedangkan bagian 

produksi menjabarkan tujuan tersebut menjadi efisiensi operasional, seperti 

penurunan biaya produksi dan percepatan proses produksi. 

Menurut (Mulyadi, 2018), biaya produksi merupakan seluruh biaya yang 

dikeluarkan untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap dijual. 

Biaya produksi secara umum terdiri atas tiga komponen utama, yaitu biaya bahan 

baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Oleh 

karena itu, peningkatan biaya produksi dapat disebabkan oleh kenaikan pada salah 

satu atau seluruh komponen tersebut, seperti kenaikan harga bahan baku, upah 

tenaga kerja, maupun biaya overhead lainnya.



2 

 

 

 

(Satriani & Kusuma, 2020)menyatakan bahwa biaya produksi merupakan salah satu 

komponen utama dalam struktur biaya perusahaan yang secara langsung 

memengaruhi tingkat profitabilitas. Jika terjadi peningkatan biaya produksi tanpa 

adanya efisiensi atau penyesuaian harga jual, maka profitabilitas perusahaan akan 

menurun (Siregar et al., 2023). Temuan ini sejalan dengan penelitian (Pasaribu & 

Hasanuh, 2021) yang menyatakan bahwa biaya produksi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan maupun penurunan laba bersih, sehingga 

pengelolaan biaya produksi yang tepat menjadi sangat penting untuk mencapai laba 

maksimal. 

Lebih lanjut, (Siregar et al., 2023) juga menekankan bahwa pengendalian 

biaya produksi yang tidak optimal dapat menyebabkan penurunan laba meskipun 

volume produksi meningkat. Ketidakefisienan dalam pengadaan bahan baku, 

pemeliharaan mesin, dan operasional secara keseluruhan dapat berdampak negatif 

terhadap profitabilitas perusahaan. Menurut (Hani, 2015), laba merupakan hasil 

dari aktivitas operasional yang mencerminkan perubahan kekayaan pemegang 

saham dalam suatu periode dan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan di masa depan. 

PT. Arvis Sanada Sanni Indonesia adalah perusahaan yang bergerak di 

bidang ekspor biji kopi hijau ke pasar internasional. Berdasarkan data laporan 

keuangan periode 2019 hingga 2023, terlihat adanya tren peningkatan biaya 

produksi yang tidak diimbangi dengan peningkatan penjualan, sehingga 

menyebabkan penurunan laba usaha : 
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Tabel 1. 1  

Data Hasil Produksi, Biaya Produksi, Pendapatan dan Persentase PT. Arvis 

Sanada Sanni Indonesia Periode 2019 sampai dengan 2023 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Arvis Sanada Sanni Indonesia 

Berdasarkan data di atas, biaya produksi mengalami peningkatan selama 

tiga tahun terakhir, yaitu dari tahun 2021 hingga 2023. Menurut (Mulyadi, 2018), 

peningkatan biaya produksi dapat disebabkan oleh kenaikan harga bahan baku, 

upah tenaga kerja, maupun biaya overhead lainnya. Jika biaya-biaya tersebut tidak 

dikelola secara efisien, maka laba akan tergerus. (Satriani & Kusuma, 2020) 

menegaskan bahwa biaya produksi yang meningkat tanpa efisiensi atau 

penyesuaian harga jual dapat menurunkan profitabilitas perusahaan (Siregar et al., 

2023). 

Sementara itu, penjualan mengalami penurunan selama dua tahun terakhir, 

yaitu pada tahun 2022 dan 2023. Menurut teori kontribusi marjinal yang dijelaskan 

oleh (Datar & Rajan, 2021), pendapatan digunakan sebagai indikator awal kinerja 

keuangan karena mencerminkan hasil penjualan sebelum dikurangi biaya. 

Penurunan penjualan dapat menjadi indikator menurunnya permintaan pasar atau 

meningkatnya persaingan, yang berdampak negatif terhadap profitabilitas 

perusahaan. 

Adapun laba usaha mengalami penurunan selama dua tahun terakhir, 

bahkan mengalami kerugian pada tahun 2023 sebesar -Rp972.213.249. Menurut 

(Hartmann et al., 2020), laba merupakan cerminan efektivitas perusahaan dalam 

Tahun Biaya Produksi (Rp) Penjualan (Rp) Laba Usaha 

(Rp) 

2019 45.206.587.640 48.998.613.875 2.593.336.429 

2020 23.131.579.339 26.064.208.571 1.889.257.300 

2021 30.678.600.565 35.006.433.000 3.285.961.507 

2022 42.628.184.313 47.728.550.325 4.510.307.991 

2023 43.926.341.379 43.581.805.512 (972.213.249) 
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mengelola biaya dan pendapatan. Oleh karena itu, ketika laba menurun bahkan 

mengalami kerugian, hal ini menunjukkan adanya ketidakefisienan dalam 

pengelolaan biaya dan strategi penjualan. 

Menurut (Wahyudi et al., 2024), efisiensi biaya produksi merupakan 

kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya secara optimal tanpa 

terjadi pemborosan. Penelitian (Sembiring & Siregar, 2018) juga menemukan 

bahwa biaya produksi memiliki pengaruh signifikan terhadap laba bersih 

perusahaan. Artinya, setiap perubahan pada biaya produksi akan berdampak 

langsung terhadap laba yang diperoleh. 

Penelitian (Ammy, 2021) menyatakan bahwa biaya produksi berpengaruh 

positif terhadap laba bersih, sedangkan volume penjualan tidak selalu menjadi 

penentu utama laba jika tidak didukung oleh efisiensi biaya. Dalam konteks PT. 

Arvis Sanada Sanni Indonesia, efisiensi biaya produksi menjadi faktor krusial 

mengingat naik-turunnya biaya dan fluktuasi pendapatan dalam beberapa tahun 

terakhir. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Febriana, 2020) juga menyoroti bahwa 

semakin tinggi efisiensi dalam pengelolaan biaya produksi, semakin besar potensi 

untuk meningkatkan laba yang dapat diperoleh oleh perusahaan. (Garrison et al., 

2017) menekankan bahwa efisiensi biaya produksi tidak hanya berkaitan dengan 

pengurangan biaya, tetapi juga dengan optimalisasi penggunaan sumber daya agar 

tetap menghasilkan produk berkualitas tinggi dengan harga kompetitif. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana efisiensi biaya produksi dapat meningkatkan laba pada PT. Arvis Sanada 
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Sanni Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis 

bagi manajemen perusahaan dalam merumuskan strategi efisiensi biaya, serta 

menjadi referensi akademik dalam bidang akuntansi manajemen, khususnya terkait 

pengendalian biaya pada industri ekspor kopi yang memiliki tantangan pasar global 

yang dinamis. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini diangkat dengan judul 

“Analisis Efisiensi Biaya Produksi Dalam Meningkatkan Laba Pada PT. Arvis 

Sanada Sanni Indonesia.” 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasi masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Terjadi peningkatan biaya produksi selama tiga tahun terakhir, yang dapat 

berdampak pada efisiensi operasional dan laba perusahaan. 

2. Terjadi penurunan penjualan selama dua tahun terakhir, yang 

mengindikasikan adanya kendala dalam mempertahankan daya saing 

perusahaan. 

3. Terjadi penurunan laba usaha secara berturut-turut dalam dua tahun terakhir, 

bahkan mengakibatkan kerugian pada tahun 2023. 

1.3. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus dan terhindar dari pembahasan yang terlalu luas, 

maka penelitian ini dibatasi pada analisis laba usaha, bukan laba bersih. Laba usaha 

dipilih sebagai fokus utama karena mencerminkan efektivitas perusahaan dalam 
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mengelola biaya produksi dan pendapatan tanpa dipengaruhi oleh faktor eksternal 

seperti pajak dan beban lainnya. 

1.4. Rumusan Masalah 

Atas dasar uraian diatas, maka peneliti merumuskan masalah yang menjadi 

dasar penelitian ini “Bagaimana Efisiensi Biaya Produksi dalam meningkatkan 

Laba pada PT Arvis Sanada Sanni Indonesia?”. 

1.5. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dengan adanya penelitian ini adalah 

Untuk mengetahui efisiensi biaya produksi dalam meningkatkan laba pada PT Arvis 

Sanada Sanni Indonesia 

1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak 

yang berkaitan dengan permasalahan ini. Adapun pihak-pihak tersebut adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

1) Untuk menambah pengetahuan dan memperluas wawasan dalam 

menganalisis laporan keuangan perusahaan, khususnya 

menganalisis efisiensi biaya produksi dalam meningkatkan laba 

perusahaan setiap tahunnya. 

2) Bagi Peneliti Lain Sebagai bahan perbandingan bagi mahasiswa lain 

yang melakukan penelitian dan mempunyai permasalahan yang 

berkaitan dengan penelitian ini serta dijadikan referensi dalam 

penyusunan. 

2. Manfaat Praktis 
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1) Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dan diharapkan dapat 

memberikan masukan atas pemikiran dalam menciptakan efisiensi 

biaya produksi sebagai dasar dalam proses kegiatan produksi. 

2) Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 

dan perbandingan untuk penyusun penelitian selanjutnya dalam 

penyempurnaan penelitian yang berkaitan pada waktu yang akan 

datang. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Biaya 

2.1.1.1. Pengertian Biaya 

Biaya adalah salah satu aspek yang dapat mempengaruhi laba. Jika biaya 

lebih besar dari pada pendapatan maka perusahaan akan mengalami kerugian, tetapi 

jika biaya lebih kecil dari pendapatan maka perusahaan akan mengalami 

keuntungan. 

Menurut (Mulyadi, 2015:8) menjelaskan definisi dari biaya yaitu : 

“Biaya dalam arti luas adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur 

dalam satuan uang yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk 

tujuan tertentu. Dalam arti sempit Biaya dapat diartikan sebagai pengorbanan 

sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva”. 

Menurut (Harnanto, 2017) menyatakan bahwa Biaya (cost) adalah jumlah 

uang yang dinyatakan dari sumber-sumber (ekonomi) yang dikorbankan (terjadi 

dan akan terjadi) untuk mendapatkan sesuatu atau mencapai tujuan tertentu 

Biaya (expense) berdasarkan (PSAK 1, 2015) adalah terjadinya penurunan 

manfaat ekonomis dalam suatu periode akuntansi berupa bentuk arus keluar atau 

berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan 

ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada penanam modal. 



9 

 

 

 

. Dari pengertian menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa biaya 

atau cost adalah pengorbanan ekonomi yang dapat diukur dengan satuan uang yang 

digunakan untuk memperoleh manfaat atau keuntungan tertentu. 

2.1.1.2. Penggolongan Biaya 

Dalam Akuntansi Biaya, biaya digolongkan dengan berbagi macam cara. 

Umumnya penggolongan biaya ini ditentukan atas dasar tujuan yang hendak 

dicapai dengan penggolongan tersebut. Menurut (Mulyadi, 2015) bahwa biaya 

dapat digolongkan menurut: 

1) Objek pengeluaran. 

Objek pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya. Misalnya nama objek 

pengeluaran adalah bahan bakar, maka semua pengeluaran yang berhubungan 

dengan bahan bakar disebut biaya bahan bakar. 

2) Fungsi pokok dalam perusahaan. 

Dalam perusahaan manufaktur, ada tiga fungsi pokok yaitu: fungsi produksi, fungsi 

pemasaran, fungsi administrasi dan umum. Oleh karena itu dalam perusahaan 

manufaktur, biaya dapat dikelompokan menjadi tiga kelompok: 

a) Biaya produksi 

Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah 

bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. 

b) Biaya pemasaran. 

Biaya pemasaran merupakan biaya-biaya untuk melaksanakan 

kegiatan pemasaran produk. Contohnya adalah: biaya iklan/biaya promosi, 

biaya angkutan dari perusahaan ke gudang pembeli, gaji karyawan bagian-

bagian yang melaksanakan kegiatan pemasaran. 
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c) Biaya administrasi dan umum 

Biaya administrasi dan umum merupakan biaya-biaya untuk 

mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk. Contoh biaya ini 

adalah gaji karyawan bagian keuangan, akuntansi personalia dan bagian 

hubungan masyarakat, biaya pemeriksaan akuntan dan biaya fotocopy 

3) Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai. 

Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau departemen. Dalam hubungannya 

dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat dikelompokan menjadi dua golongan, 

yaitu : 

a) Biaya langsung (direct cost) 

Biaya langsung (direct cost) adalah biaya yang terjadi, yang penyebab 

satu-satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu yang 

dibiayai itu tidak ada, maka biaya langsung ini tidak akan terjadi. 

b) Biaya tidak langsung (undirect cost) 

Biaya tidak langsung (undirect cost) adalah biaya yang terjadi tidak 

hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya tidak langsung dalam 

hubungannya dengan produk disebut dengan istilah biaya produksi tidak 

langsung atau biaya overhead pabrik. Biaya ini tidak mudah diidentifikasi 

dengan produk tertentu. 

4) Perilakunya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan 

Dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat 

digolongkan menjadi : 
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a) Biaya variabel 

Dalam Buku “Pengantar Manajemen Keuangan” Biaya variabel 

(variable cost) adalah biaya yang secara total berubah sesuai dengan 

perubahan jumlah produksi. Biaya variabel ini dapat dinyatakan dalam bentuk 

rupiuah per unit atau dalam bentuk persentesae dari penjualan. Jenis biaya 

variabel antara lain upah buruh pabrik, biaya bahan baku atau bahan 

pembantu, dan biaya komisi penjualan (Gunawan A., dkk, 2022 hal 38). 

b) Biaya tetap 

Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang secara total tidak berubah 

meskipun terjadi perubahan jumlah produksi dalam skala tertentu. Jenis biaya 

tetap antara lain biaya penyusutan pabrik dan peralatan, biaya sewa, biaya 

gaji karyawan eksekutif, biaya gaji karyawan tetap, biaya umum kantor 

(kadang-kadang biaya ini disebut semi tetap atau semi variabel).(Gunawan, 

2022) 

c) Biaya semi variabel 

Biaya semi variabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding 

dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semi variabel mengandung unsur 

biaya tetap dan unsur biaya variabel. 

d) Biaya semi tetap 

Biaya semi tetap adalah biaya tetap untuk tingkat volume kegiatan 

tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi 

tertentu. 

5) Atas dasar jangka waktu manfaatnya. 

Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi dua, yaitu : 
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a) Pengeluaran modal (capital expenditures) 

Pengeluaran modal adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari 

satu periode akuntansi (biasanya satu periode akuntansi adalah satu tahun 

kalender). Contoh pengeluaran modal adalah pengeluaran untuk pembelian 

aktiva tetap, untuk reparasi besar terhadap aktiva tetap, untuk promosi besar-

besaran, pengeluaran untuk riset dan pengembangan suatu produk. 

b) Pengeluaran pendapatan (revenue expenditures) 

Pengeluaran pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai 

manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. Pada saat 

terjadinya pengeluaran pendapatan ini dibebankan sebagai biaya dan 

dipertemukan dengan pendapatan yang diperoleh dari pengeluaran biaya 

tersebut. Contoh pengeluaran pendapatan antara lain adalah biaya iklan dan 

biaya tenaga kerja. 

2.1.2. Biaya Produksi 

2.1.2.1. Pengertian Biaya Produksi 

Ada beberapa pengertian biaya produksi menurut beberapa para ahli, 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

Menurut (Harnanto, 2017) menyatakan bahwa “Biaya produksi adalah 

biaya-biaya yang dianggap melekat pada produk, meliputi biaya, baik langsung 

maupun tidak langsung, yang dapat diidentifikasikan dengan kegiatan pengolahan 

bahan baku menjadi produk jadi.”. 

Menurut (Riwayadi, 2014) menyatakan bahwa “Biaya produksi 

(manufacturing cost) adalah biaya yang berhubungan dengan fungsi produksi. 
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Biaya produksi terdiri dari biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, 

dan biaya overhead pabrik”. 

Sedangkan menurut (Mulyadi, 2015:14) menyatakan bahwa “Biaya 

produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi 

produk jadi yang siap untuk dijual. Secara garis besar biaya produksi ini dibagi 

menjadi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead”. 

Jadi berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa biaya 

produksi adalah sejumlah uang yang dikeluarkan untuk mengolah bahan baku 

menjadi produk jadi yang siap dijual. 

Hasil penelitian dalam jurnal AKMAMI menunjukkan bahwa efisiensi biaya 

produksi sangat berpengaruh terhadap laba bersih perusahaan. Jika biaya produksi 

tidak dikelola dengan baik, perusahaan akan mengalami penurunan profitabilitas 

meskipun volume produksi meningkat (Sembiring, M. 2021) 

2.1.2.2. Tujuan Penentuan Biaya Produksi 

Menurut (Mowen et al., 2018), Tujuan utama penentuan biaya produksi 

adalah untuk mengukur efisiensi operasional dan menilai kinerja perusahaan 

dengan membandingkan biaya aktual terhadap biaya standar, sehingga 

memudahkan dalam evaluasi dan perbaikan proses produksi. Pada dasarnya 

perusahaan bertujuan untuk mendapatkan laba dengan memperoleh pendapatan dan 

membandingkannya degan pengorbanan yang dilakukan. Untuk mengetahui 

seberapa besar laba yang diperoleh diperlukan suatu ukuran yang baik dari 

pendapatan maupun pengorbanan yang telah dilakukan. Berikut beberapa tujuan 

dari penentuan biaya produksi: 

1) Untuk menetapkan jumlah biaya produksi secara tepat. 
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Bukti transaksi yang berkaitan dengan pengeluaran biaya dikumpulkan dan 

digunakan sebagai dasar pencatatan atas terjadinya biaya. Pengumpulan 

bukti, pencatatan dan penentuan atas terjadinya biaya produksi yang tepat 

akan menghasilkan penetapan biaya produksi yang tepat. 

2) Membantu manajemen mengadakan pengendalian biaya yang tepat. 

Adanya pengumpulan bukti transaksi, pencatatan dan penentuan biaya 

produksi yang tepat akan memudahkan pihak manajemen melakukan 

pengawasan dan pengendalian atas biaya yang keluar untuk melakukan 

produksi. 

3) Membantu manajemen dalam pengambilan keputusan jangka pendek. 

Pengambilan keputusan yang berkaitan dengan biaya produksi meliputi 

pembelian bahan baku, pembelian mesin atau alat produksi, dan menentukan harga 

jual dan untuk menentukan keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan. 

2.1.2.3. Klasifikasi Biaya Produksi 

(Syaifullah & Sy, 2014) mencetuskan biaya produksi merupakan biaya yang 

digunakan suatu perusahaan dalam proses produksi yang terdiri dari bahan baku 

langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik : 

1) Biaya Bahan Baku. 

Menurut (Mulyadi, 2015) Biaya bahan baku merupakan bahan yang 

membentuk bagian menyeluruh produk jadi, Sedangkan menurut (Mowen et al., 

2018) Biaya bahan baku mencakup semua biaya yang terkait langsung dengan 

bahan utama yang akan diolah menjadi produk akhir dalam proses manufaktur.. 

Bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian menyeluruh produk jadi, 

bahan baku yang diolah dalam perusahaan manufaktur dapat diperoleh dari 
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pembelian lokal, impor atau dari pengolahan sendiri. Didalam memperoleh bahan 

baku, perusahaan tidak hanya mengeluarkan biaya sejumlah harga beli bahan baku 

saja, tetapi juga mengeluarkan biaya-biaya pembelian, pergudangan, dan biaya-

biaya perolehan lain. Timbul masalah unsur biaya apa saja yang diperhitungkan 

sebagai harga pokok bahan baku yang dibeli. 

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung. 

Tenaga kerja merupakan usaha fisik atau mental yang dikeluarkan karyawan 

untuk mengolah produk. Biaya tenaga kerja adalah harga yang dibebankan untuk 

penggunaan tenaga kerja tersebut. 

Menurut (Munandar, 2017) mengatakan bahwa: “Biaya tenaga kerja 

langsung merupakan upah yang akan dibayarkan kepada para tenaga kerja langsung 

selama periode yang akan datang. Biaya tenaga kerja langsung adalah salah satu 

unsur dari harga pokok produk karena itu biaya tenaga kerja diperlukan dalam 

penentuan harga pokok produk per unit. 

Sifat-sifat tenaga kerja langsung adalah sebagai berikut : 

a) Besar kecilnya biaya untuk tenaga kerja langsung berhubungan secara 

langsung dengan tingkat kegiatan produksi. 

b) Umumnya tenaga kerja jenis ini merupakan tenaga kerja yang kegiatannya 

langsung dapat berhubungan dengan produk akhir (terutama dalam penentuan 

harga pokok). 

Penggolongan kegiatan tenaga kerja dapat dilakukan sebagai berikut: 

a) Penggolongan menurut fungsi pokok dalam organisasi perusahan. 
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Organisasi perusahaan manufaktur terbagi dalam tiga fungsi pokok yaitu produksi, 

pemasaran, dan administrasi dan umum. Berikut ini diberikan beberapa contoh 

biaya tenaga kerja yang termasuk dalam tiga golongan tersebut: 

(i) Biaya tenaga kerja produksi 

Gaji karyawan, biaya kesejahteraan karyawan pabrik, upah lembur 

karyawan pabrik, upah mandor pabrik, gaji manajer pabrik, dan lain-lain. 

(ii) Biaya tenaga kerja pemasaran 

Upah karyawan pemasaran, biaya kesejahteraan karyawan pemasaran, biaya 

komisi pramuniaga, gaji manajer pemasaran dan lain-lain. 

(iii) Biaya tenaga kerja administrasi dan umum 

Gaji karyawan bagian akuntansi, gaji karyawan bagian personalia, gaji 

karyawan sekretariat, biaya kesejahteraan karyawan bagian akuntansi, biaya 

kesejahteraan karyawan bagian personalia, biaya kesejahteraan karyawan bagian 

sekretariat. 

b) Penggolongan menurut kegiatan departemen dalam perusahaan. 

Biaya tenaga kerja dalam departemen produksi tersebut digolongkan sesuai 

dengan bagian-bagian yang dibentuk dalam perusahaan tersebut. Tenaga kerja yang 

bekerja di departemen-departemen non produksi digolongkan pula menurut 

departemen yang menjadi tempat kerja mereka. Dengan demikian biaya tenaga 

kerja di departemen non produksi dapat digolongkan menjadi biaya tenaga kerja 

bagian akuntansi, biaya tenaga kerja personalia, dan lain-lain. Penggolongan 

semacam ini dilakukan untuk memudahkan pengendalian terhadap biaya-biaya 

tenaga kerja yang terjadi dalam tiap departemen yang dibentuk dalam perusahaan. 

c) Penggolongan menurut pekerjaannya. 
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Dalam suatu departemen, tenaga kerja dapat digolongkan menurut sifat 

pekerjaannya. Misalnya dalam suatu departemen produksi, tenaga kerja 

digolongkan sebagai berikut: operator, mandor dan penyelia. Dengan demikian 

biaya tenega kerja juga digolongkan menjadi upah operator, upah mandor dan upah 

penyelia. 

d) Penggolongan menurut hubungan dengan produk. 

Dalam hubungannya dengan produk, tenaga kerja dibagi menjadi tenaga 

kerja langsung dan tenaga kerja tidak langsung. Biaya tenaga kerja langsung adalah 

semua karyawan yang secara langsung ikut serta memproduksi produk jadi, yang 

jasanya dapat disusul secara langsung pada produk dan upahnya merupakan bagian 

yang besar dalam memproduksi produk. 

Upah tenaga kerja dapat dibagi kedalam tida golongan besar yaitu: 

• Gaji dan upah 

• Premi lembur 

• Biaya-biaya yang berhubungan dengan tenaga kerja. 

3) Biaya Overhead Pabrik 

Menurut (Munandar, 2017) menyatakan bahwa “Biaya overhead pabrik 

merupakan biaya pabrik tidak langsung selama periode yang akan datang. Biaya 

overhead pabrik dapat digolongkan dengan tiga cara penggolongan, yaitu: 

a) Penggolongan anggaran biaya overhead pabrik menurut sifatnya. 

Dalam perusahaan yang produksinya berdasarkan pesanan, biaya overhead pabrik 

adalah biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. 

Penggolongan biaya overhead pabrik menurut sifatnya adalah sebagai berikut : 

• Biaya bahan penolong 
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• Biaya reparasi dan pemeliharaan 

• Biaya tenaga kerja tidak langsung 

• Biaya yang timbul sebagai penilaian terhadap aktiva tetap 

• Biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu 

• Biaya overhead lain yang secara langsung memerlukan pengeluaran uang 

tunai 

b) Penggolongan anggaran biaya overhead pabrik menurut perilakunya dalam 

hubungannya dengan perubahan volume kegiatan. 

• Biaya overhead pabrik tetap adalah biaya overhead pabrik yang tidak 

berubah dalam perubahan volume kegiatan, seperti gaji, tunjangan 

perusahaan, transport, penyusutan, pajak dan asuransi. 

• Biaya overhead pabrik variabel adalah biaya overhead pabrik yang 

berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan, seperti bahan 

penolong, listrik, air dan gas, bahan bakar, pemeliharaan dan perbaikan 

mesin 

• Biaya overhead pabrik semi variabel adalah biaya overhead yang 

berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. 

c) Penggolongan anggaran biaya overhead pabrik menurut hubungannya 

dengan departemen 

• Biaya overhead pabrik langsung departemen adalah biaya overhead 

pabrik yang terjadi dalam departemen tertentu dan manfaatnya hanya 

dinikmati oleh departemen tersebut. 

• Biaya overhead tidak langsung departemen adalah biaya overhead pabrik 

yang manfaatnya dinikmati oleh lebih dari satu departemen. 
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2.1.2.4. Macam-Macam Biaya Produksi 

Secara sederhana biaya produksi dapat dicerminkan oleh jumlah uang yang 

dikeluarkan untuk mendapatkan sejumlah input. Jenis-jenis biaya produksi menurut 

(Sukirno, 2016) dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu biaya produksi jangka 

pendek dan biaya produksi jangka panjang. 

1) Biaya produksi jangka pendek. 

Biaya produksi jangka pendek diturunkan dari fungsi produksi 

jangka pendek. Dengan demikian biaya produksi jangka pendek juga 

dicirikan oleh adanya biaya tetap. 

2) Biaya produksi jangka panjang. 

Biaya produksi jangka panjang biaya yang dapat disesuaikan untuk 

tingkattingkat produksi tertentu. Sebagai contoh jika modal atau mesin-

mesin tidak dapat diubah sesuai dengan perubahan produksi maka dikatakan 

biaya jangka pendek dan sebaliknya jika mesin dapat disesuaikan untuk 

tingkat-tingkat produksi tertentu maka dikatakan biaya jangka Panjang. 

2.1.2.5. Penentuan Perhitungan Harga Pokok 

Penentuan harga pokok adalah bagaimana memperhitungkan biaya kepada 

suatu produk atau pesanan atau jasa, yang dapat dilakukan dengan cara 

memasukkan seluruh biaya produksi atau hanya memasukkan unsur biaya produksi 

variabel saja. Menurut (Widia Astuty, 2015) menyatakan dalam perhitungan harga 

pokok tersebut dapat digunakan dengan dua cara, yaitu: 
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1) Metode kalkulasi biaya penuh (Full Costing) 

Kalkulasi biaya produksi penuh (full costing) adalah pengorbanan sumber 

daya untuk menghasilkan barang atau jasa, dimana unsur-unsurnya adalah biaya 

bahan langsung, upah langsung, biaya overhead pabrik tetap dan biaya overhead 

pabrik variabel. 

Secara skematis perhitungan harga pokok produksi metode kalkulasi biaya 

produksi penuh (full costing) dapat dicontohkan sebagai berikut : 

2) Metode kalkulasi biaya variabel (Variable Costing) 

Kalkulasi biaya variabel (variable costing) adalah suatu metode dalam 

penentuan harga pokok suatu produk, hanya memperhitungkan biaya produksi yang 

bersifat variabel saja seperti bahan baku langsung, tenaga kerja langsung dan biaya 

overhead pabrik variabel. Dalam hal ini biaya overhead pabrik tetap tidak 

diperhitungkan sebagai biaya produksi tetapi biaya overhead pabrik tetap akan 

diperhitungkan sebagai biaya periode yang akan dibebankan dalam laporan laba 

rugi tahun berjalan. 

Secara skematis perhitungan harga pokok produksi metode kalkulasi biaya 

produksi variabel (variabel costing) dapat dicontohkan sebagai berikut : 

         Full Costing 

Bahan Baku Langsung      Rp. 20.000.000 

Upah Tenaga Kerja Langsung      Rp.   4.000.000 

Biaya Overhead Pabrik Variabel     Rp.   4.500.000 

Biaya Overhead Pabrik Tetap      Rp.   3.000.000 

Harga Pokok Produksi      Rp. 31.500.000 

Gambar 2. 1 Metode Kalkulasi Full Costing 
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a) Manfaat metode variable costing bagi manajemen. 

Manfaat variable costing bagi manajemen perusahaan adalah sebagai berikut: 

• Sebagai petunjuk penentuan harga jual. 

Teori ekonomi mikro menyebutkan bahwa proses terjadinya harga adalah 

karena adanya dua kekuatan yang saling dominan yaitu kekuatan permintaan dan 

penawaran. Dengan demikian perusahaan tidak mampu mengendalikan harga 

produk yang dilempar ke pasar, karena keadaan pasar itu sendiri. Walaupun sampai 

pada batas-batas tertentu perusahaan dapat mengontrol harga jualnya, tetapi kontrol 

itu tidak menjadi sedemikian kuatnya sehingga harga pokok masih merupakan satu-

satunya faktor penentu penetapan harga jual. Dalam keadaan seperti ini variable 

costing memberikan pedoman bagi manajemen sampai seberapa harga jual dapat 

berkurang sehingga biaya produksi dapat tertutupi. 

• Sebagai alat perencanaan laba. 

Metode variable costing menitik-beratkan pada informasi mengenai 

contribution margin dihitung dalam bentuk pesentase dari hasil penjualan, maka 

diperoleh contribution margin ratio atau marginal income ratio. Contibution margin 

    

 Variable Costing 

Bahan Baku Langsung      Rp. 20.000.000 

Upah Tenaga Kerja Langsung      Rp.   4.000.000 

Biaya Overhead Pabrik Variabel     Rp.   4.500.000 

Biaya Overhead Pabrik Tetap      Rp.   - 

Harga Pokok Produksi      Rp. 31.500.000 

Gambar 2. 2 Metode Kalkulasi Variable Costing 
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merupakan data penting untuk membentuk manajemen di dalam mengambil 

keputusan apabila suatu produk lain harus dihentikan produksinya, contribution 

margin ratio dapat membantu manajemen di dalam merencanakan berapa laba yang 

akan diperoleh. 

• Sebagai pengambilan keputusan manajemen. 

Pada saat manajemen dihadapkan pada pemilihan alternatif, dimana 

alternatif tersebut mempunyai pengaruh terhadap besar kecilnya laba untuk 

perusahaan. Bantuan variable costing sangat tepat dalam hal usaha untuk memasuki 

pasar-pasar baru, perluasan usaha, membuat sendiri atau memesan bahan pembantu 

atau suku cadang tertentu, keputusan memproses lebih lanjut produk sebelum dijual 

atau menjualnya setelah proses terdahulu, keputusan menghentikan suatu produk 

atau meneruskannya. 

2.1.3. Efisiensi Biaya Produksi 

2.1.3.1. Pengertian Efisiensi Biaya Produksi 

Setiap perusahaan memiliki tujuan untuk mendapatkan keuntungan yang 

maksimal, oleh karena itu efisiensi merupakan salah satu langkah penting yang 

harus dilakukan oleh perusahaan. Karena penggunaan sumber daya yang efisien 

merupakan salah satu upaya memaksimalkan keuntungan atau laba. 

Menurut (Hasibuan & Rahayu, 2014) menyatakan bahwa efisiensi adalah 

kemampuan suatu organisasi dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia 

dengan seefisien mungkin tanpa mengurangi kualitas hasil yang dicapai. 

Menurut (Ramdhani & Hendrani, 2020) menyimpulkan bahwa efisiensi biaya 

produksi adalah bagaimana sumber-sumber daya (input) digunakan dengan baik 
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dan benar tanpa adanya pemborosan biaya dalam proses produksi dalam 

menghasilkan output. 

Sedangkan menurut (Hartmann et al., 2020) menyatakan bahwa “Efisiensi 

adalah rasio output terhadap input, atau jumlah output per unit input”. Suatu pusat 

pertanggung-jawaban (biaya) dikatakan efisien jika pusat pertanggung-jawaban 

tersebut: 

1) Sumber atau biaya atau masukan yang digunakan lebih kecil untuk 

menghasilkan keluaran dalam jumlah yang sama. 

2) Sumber atau biaya atau masukan yang digunakan adalah sama untuk 

menghasilkan keluaran dalam jumlah lebih besar. 

Dalam banyak pusat tanggung jawab, efisiensi diukur dengan cara 

membandingkan biaya aktual dengan biaya standar, dimana biaya-biaya tersebut 

harus dinyatakan dalam output yang diukur. Bila hasil perbandingan yang diperoleh 

semakin kecil, maka biaya produksinya semakin efisien, hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan telah melakukan efisiensi dengan baik. 

Perusahaan dengan operasi yang efisien tidak akan membuang sumber daya. 

Penilaian efisiensi terpisah dengan penilaian efektivitas. Sebuah perusahaan dapat 

efektif melalui pencapaian tujuan atau sasaran yang disusun untuk operasinya, 

tetapi masih belum efisien, dan perusahaan yang efisien mungkin belum efektif jika 

gagal mencapai tujuan operasi. 

Efisiensi dan efektivitas berkaitan satu sama lain, setiap pusat tanggung 

jawab harus efektif dan efisien. Dimana, organisasi harus mencapai tujuannya 

dengan cara yang optimal. Suatu pusat tanggung jawab yang menjalankan tugasnya 

dengan konsumsi yang terendah atas sumber daya, mungkin akan efisien, tetapi jika 
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output yang dihasilkannya gagal dalam memberikan kontribusi yang memadai pada 

pencapaian cita-cita organisasi, maka pusat tanggung jawab tidaklah efektif. Secara 

ringkas, suatu pusat tanggung jawab akan bersifat efisien jika melakukan sesuatu 

dengan tepat, dan akan bersifat efektif jika melakukan hal-hal yang tepat. 

Maka dapat disimpulkan bahwa efisiensi merupakan kemampuan perusahaan 

dalam menjalankan aktivitasnya untuk memperoleh hasil tertentu dengan 

menggunakan masukan (input yang serendah-rendahnya) untuk menghasilkan 

suatu keluaran (output). Dan analisis efisiensi biaya produksi merupakan suatu 

analisis untuk mengetahui apakah biaya produksi yang dikeluarkan oleh suatu 

perusahaan efisien atau tidak dengan cara membandingkan biaya aktual dengan 

biaya standar atau tolak ukur biaya lainnya sehingga dapat menghasilkan produk 

yang baik dan mampu mendatangkan laba. 

2.1.3.2. Rasio Efisiensi Biaya Produksi 

Rasio efisiensi biaya produksi digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana 

perusahaan menggunakan sumber daya secara efisien untuk menghasilkan output. 

(Harnanto, 2017) menyatakan bahwa biaya produksi dianggap sebagai pendapatan 

dalam menghitung keuntungan dan kerugian dari penjualan produk. 

(Siregar et al., 2023) dalam studi mereka tentang efisiensi biaya produksi 

pada perusahaan tekstil menyimpulkan bahwa rasio efisiensi yang tinggi 

mencerminkan kemampuan perusahaan untuk mengontrol biaya bahan baku, tenaga 

kerja langsung, dan overhead pabrik secara optimal. Penelitian ini juga menyoroti 

bahwa analisis rasio efisiensi sangat penting untuk menilai kinerja produksi dan 

meningkatkan pengelolaan sumber daya perusahaan. 
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𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 = Realisasi Biaya Produksi - Anggaran Biaya Produksi  x 100% 

Anggaran Biaya Produksi 

Rumus ini dihitung berdasarkan perbandingan antara realisasi biaya (yaitu 

biaya yang benar-benar dikeluarkan selama proses produksi) dengan anggaran 

produksi (yaitu jumlah biaya yang direncanakan atau dianggarkan sebelumnya). 

Penggunaan perbandingan ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana 

perusahaan mampu mengontrol biaya produksinya sesuai rencana. Semakin kecil 

selisih antara realisasi dan anggaran, semakin efisien perusahaan dalam 

memanfaatkan sumber daya yang ada. Jika hasil perhitungan efisiensi biaya 

produksi menunjukkan angka negatif, berarti perusahaan berhasil menekan biaya 

produksi sehingga lebih rendah dari anggaran yang telah ditetapkan. Hal ini 

mencerminkan efisiensi dalam penggunaan sumber daya dan pengelolaan biaya 

yang baik. Sebaliknya, jika hasilnya positif, maka realisasi biaya produksi lebih 

besar dari anggaran yang direncanakan, yang menunjukkan adanya inefisiensi. 

Kondisi ini dapat disebabkan oleh pemborosan bahan baku, produktivitas tenaga 

kerja yang rendah, atau faktor lain yang meningkatkan biaya produksi. Sementara 

itu, jika hasil perhitungan menunjukkan angka nol, berarti biaya produksi berjalan 

sesuai dengan anggaran, yang menandakan bahwa pengendalian biaya telah 

dilakukan secara optimal. 

Manfaat utama menggunakan rumus ini adalah untuk memastikan bahwa 

setiap pengeluaran perusahaan menghasilkan output yang maksimal. Selain itu, 

analisis ini membantu perusahaan mengidentifikasi area yang memerlukan 

perbaikan, seperti mengurangi pemborosan bahan baku atau meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja. 
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2.1.3.3. Pengendalian Biaya Produksi 

Teori yang dikemukakan oleh Garrison, Noreen, dan Brewer (2017) dalam 

buku Managerial Accounting menjelaskan bahwa pengendalian biaya yang baik 

berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan laba usaha. Pengendalian 

biaya merupakan proses sistematis yang mencakup perencanaan, pengukuran, 

evaluasi, dan tindakan korektif untuk memastikan bahwa biaya produksi tetap 

berada dalam batas yang ditetapkan tanpa mengorbankan kualitas output. 

Menurut Garrison et al. (2017:96), ada tiga aspek utama dalam pengendalian 

biaya yang berperan dalam meningkatkan laba usaha, yaitu: 

1. Penetapan Anggaran Biaya, Perusahaan perlu menetapkan standar biaya 

produksi berdasarkan estimasi biaya bahan baku, tenaga kerja, dan overhead 

untuk memastikan pengeluaran tetap terkendali. 

2. Analisis Varians Biaya, Melakukan perbandingan antara biaya aktual dengan 

anggaran biaya yang telah ditetapkan untuk mengidentifikasi penyimpangan 

atau inefisiensi yang terjadi. 

3. Pengambilan Keputusan Berbasis Data, Menyesuaikan strategi produksi dan 

operasional berdasarkan hasil analisis varians guna meningkatkan efisiensi 

dan mengoptimalkan profitabilitas. 

Lebih lanjut, Garrison et al. (2017) menekankan bahwa efisiensi biaya 

produksi tidak hanya berkaitan dengan pengurangan biaya, tetapi juga dengan 

optimalisasi penggunaan sumber daya agar tetap menghasilkan produk berkualitas 

tinggi dengan harga kompetitif. Dengan penerapan pengendalian biaya yang efektif, 

perusahaan dapat meminimalkan pemborosan dan meningkatkan margin laba 

usaha, sehingga daya saing perusahaan di pasar juga meningkat. 
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Menurut (Drury, 2015) dalam pengendalian biaya produksi, metode full 

costing dan variable costing memiliki peran penting dalam menentukan cara 

perusahaan mengelola biaya yang berhubungan dengan produksi. Perbedaan dalam 

perlakuan terhadap biaya tetap dan variabel dapat memengaruhi keputusan yang 

diambil dalam perencanaan dan evaluasi anggaran biaya produksi 

Selain itu, Ardila et al., (2023) menekankan bahwa akuntansi 

pertanggungjawaban juga berperan penting dalam proses pengendalian biaya, 

karena memungkinkan manajer untuk menilai kinerja berdasarkan tanggung jawab 

biaya di setiap pusat pertanggungjawaban. Dengan sistem ini, setiap pusat biaya 

dapat dikontrol melalui informasi yang relevan dan tepat waktu, sehingga upaya 

pengendalian biaya lebih terarah dan bertanggung jawab. Akuntansi 

pertanggungjawaban membantu memastikan bahwa biaya produksi berada dalam 

batas yang telah direncanakan melalui pengukuran efisiensi operasional dan 

pelaporan varians yang sistematis. 

Sejalan dengan itu, (Hafsah & Hanum, 2023) menyatakan bahwa akuntansi 

pertanggungjawaban merupakan alat penting dalam mengevaluasi efisiensi dan 

efektivitas pengendalian biaya. Sistem ini mencerminkan tanggung jawab setiap 

unit kerja atas biaya yang timbul, dan menyediakan dasar evaluasi manajerial 

terhadap hasil yang dicapai dibandingkan dengan anggaran. Evaluasi ini menjadi 

bagian dari fungsi pengendalian manajemen yang dapat meminimalkan 

pemborosan serta membantu perumusan strategi penghematan biaya di masa 

mendatang. 

Berikut ini akan disajikan contoh kasus perbandingan antara anggaran dan 

realisasi biaya produksi untuk melihat efisiensi biaya produksi 
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Tabel 2. 1  

Contoh Anggaran dan Realisasi Biaya Produksi Tahun 2019 

Uraian 
Anggaran 

570.000 Unit 

Realisasi 

600.000 Unit 

Biaya Bahan Baku 339.150.000 350.000.000 

Biaya Tenaga Kerja Langsung 47.025.000 50.100.000 

Biaya Overhead Pabrik 161.310.000 167.500.000 

Biaya Produksi 547.485.000 567.600.000 

Dilihat pada tabel tersebut, realisasi biaya produksi di atas dapat dikatakan 

tidak efisien karena jumlah biaya produksi yang harus dikeluarkan sebenarnya lebih 

besar dari pada anggarannya. Akan tetapi jika diperhatikan lebih seksama jumlah 

kuantitas yang sebenarnya diproduksi oleh perusahaan tidak sama dengan apa yang 

dianggarkan. Maka dari itu untuk menganalisis efisiensi biaya produksi di atas, 

analis harus membuat anggaran yang sesuai dengan jumlah kuantitas produksi yang 

sebenarnya dihasilkan oleh perusahaan, dengan cara menghitung masing-masing 

biaya yang harus dikeluarkan untuk memproduksi setiap unitnya. Misalnya, untuk 

menghitung anggaran biaya bahan baku yang sesuai dengan kuantitas sebenarnya 

yaitu, membagi jumlah anggaran biaya bahan baku dengan kuantitas produksi yang 

dianggarkan, kemudian dikalikan dengan jumlah kuantitas yang sebenarnya 

diproduksi. Begitu seterusnya hingga diperoleh anggaran biaya produksinya yang 

sesuai dengan volume produk yang dihasilkan. 

Setelah menyusun anggaran yang sesuai, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 2. 2  

Contoh Anggaran dan Realisasi Biaya Produksi Tahun 2019  

yang Telah disesuaikan dengan volume produksi 

Uraian 
Anggaran 

570.000 Unit 

Realisasi 

600.000 Unit 

Anggaran 

600.000 

Unit 

Selisih 

Biaya Bahan 

Baku 
339.150.000 350.000.000 357.000.000 7.000.000 

Biaya Tenaga 

Kerja Langsung 
47.025.000 50.100.000 49.500.000 (600.000) 
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Biaya Overhead 

Pabrik 
161.310.000 167.500.000 169.800.000 2.300.000 

Biaya 

Produksi 

547.485.000 567.600.000 576.300.000 8.700.000 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa biaya produksi yang 

dikeluarkan pada tahun 2019 ini mengalami efisiensi atau mengalami selisih yang 

menguntungkan sebesar Rp 8.700.000, karena biaya produksi yang dikeluarkan 

lebih kecil dari pada biaya produksi yang dianggarkan. Seperti yang terlihat pada 

tabel di atas, bahwa biaya bahan baku mengalami efisiensi sebesar Rp 7.000.000, 

hal ini dapat disebabkan oleh menurunnya harga bahan baku. Sedangkan pada biaya 

tenaga kerja langsung mengalami inefisiensi sebesar Rp 600.000, hal ini dapat 

disebabkan oleh meningkatnya jam kerja langsung atau tarif upah langsung. 

Kemudian pada biaya overhead pabrik mengalami efisiensi sebesar Rp 2.300.000, 

keadaan ini dapat disebabkan oleh menurunnya biaya bahan penolong atau 

menurunnya biaya tenaga kerja tidak langsung. Sehingga jika dijumlahkan, biaya 

produksi mengalami efisiensi sebesar Rp 8.700.000 

2.1.4. Laba 

2.1.4.1. Pengertian Laba 

Perusahaan selalu berfokus untuk menghasilkan laba yang semaksimal 

mungkin dan laba tersebut akan dapat dilihat dari laporan laba rugi perusahaan. 

Laporan laba rugi (income statements) adalah laporan yang menggambarkan 

kinerja hasil operasional perusahaan selama satu periode. 

Menurut (Hani, 2015): “Laba merupakan hasil aktivitas operasi yang 

mengukur perubahan kekayaan pemegang saham selama satu periode dan 

mencerminkan kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan (estimasi laba 

masa depan)”. 
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Menurut (Nirawati et al., 2022) menyatakan bahwa “Laba adalah selisih 

lebih pendapatan atas beban sehubungan dengan kegiatan usaha. Apabila beban 

lebih besar dari pendapatan, selisihnya disebut rugi”. 

 

 

Penetapan laba secara periodik memerlukan perhatian yang serius. Kegiatan 

perusahaan berjalan terus menerus tanpa terputus. Kegiatan perusahaan inilah yang 

mendatangkan laba atau rugi. Laba atau rugi harus benar-benar mencerminkan laba 

yang diperoleh atau rugi yang diderita pada periode yang bersangkutan. 

Laba atau profit merupakan indikasi kesuksesan suatu badan usaha dengan 

mengukur efektivitas dan efisiensi. Walaupun tidak semua perusahaan menjadikan 

profit sebagai tujuan utamanya tetapi dalam mempertahankan usahanya 

memerlukan laba. Oleh karena itu, jumlah laba merupakan keuntungan yang 

diterima perusahaan karena perusahaan telah melakukan pengorbanan untuk 

kepentingan pihak lain. 

Dari sejumlah pengertian laba di atas, dapat disimpulkan bahwa “Laba adalah 

hasil pengurangan biaya terhadap penjualan. Maka kunci kelayakan penetapan laba 

atau rugi adalah menentukan jumlah penjualan yang dihasilkan dan jumlah biaya 

yang terjadi dalam periode yang bersangkutan. 

2.1.4.2. Jenis-Jenis Laba 

Menurut (Koeswardhana, 2020) Laba pada laporan keuangan dapat 

diklasifikasikan kedalam beberapa jenis bagian ialah sebagai berikut: 

1) Laba kotor 

Laba = Penjualan – Biaya 

Gambar 2. 3 Rumus Perhitungan Laba 
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Perbedaan antara penjualan bersih dan persentase beban pokok 

penjualan. Langkah pertama dari pengukuran laba pada laporan laba rugi 

dan merupakan suatu alat analisis kunci dalam menilai suatu kinerja operasi 

perusahaan. 

2) Laba operasi 

Laba sebelum bunga dan pajak atau EBIT. Merupakan langkah 

kedua dari penentuan laba laporan laba rugi. 

3) Laba bersih 

Setelah pertimbangan semua pendapatan dan beban yang dilaporkan 

selama periode akuntansi. 

4) Laba per lembar saham biasa 

Laba bersih yang tersedia untuk pemegang saham biasa untuk suatu 

periode dibagi dengan jumlah rata-rata saham biasa yang beredar. 

2.1.4.3. Unsur-Unsur Laba 

Laba dalam suatu perusahaan harus diketahui jumlahnya, hal ini dianggap 

sangat penting karena laba merupakan informasi penting dalam suatu laporan 

keuangan. Menurut (Baridwan, 2014) Unsur-unsur laba adalah sebagai berikut: 

1) Pendapatan 

Arus masuk atau peningkatan lainnya dalam aktiva entitas atau pelunasan 

kewajibannya (atau kombinasi keduanya) selama satu periode, yang ditimbulkan 

oleh pengiriman atau produksi barang, penyedia jasa, atau aktivitas lainnya yang 

merupakan bagian dari operasi sentral perusahaan. 

2) Biaya 
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Aliran keluar atau pemakaian lain aktiva atau timbulnya utang (kombinasi 

keduanya) selama satu periode yang berasal dari penyerahan atau pembuatan 

barang penyerahan jasa, atau dari pelaksanaan kegiatan lain yang merupakan 

kegiatan utama badan usaha. 

3) Penghasilan 

Selisih dari penghasilan-penghasilan sesudah dikurangi biaya-biaya, bila 

pendapatan lebih kecil dari biaya selisihnya sering disebut rugi. 

4) Keuntungan 

Kenaikan aktiva (modal bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau 

transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha dan dari semua transaksi 

atau kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama satu periode, kecuali 

yang timbul dari pendapatan atau investasi oleh pemilik. Contohnya adalah yang 

timbul dari penjualan aktiva tetap. 

5) Rugi 

Penurunan modal (aktiva bersih) dari transaksi samping atau transaksi 

yang jarang terjadi dari suatu badan usaha dan dari semua transaksi atau kejadian 

lain yang mempengaruhi badan usaha selama satu periode, kecuali yang timbul 

dari biaya atau distribusi pemilik. Contohnya adalah rugi penjualan surat 

berharga. 

6) Harga perolehan 

Jumlah uang yang dikeluarkan atau utang yang timbul untuk perolehan 

barang atau jasa. Jumlah ini pada saat terjadinya transaksi akan dicatat sebagai 

aktiva. Misalnya pembelian mesin dan pembayaran uang muka sewa. 
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2.1.4.4. Manfaat Analisis Laba 

Analisis laba merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting bagi 

manajemen guna mengambil keputusan untuk masa sekarang dan masa yang akan 

datang. Artinya analisis laba akan banyak membantu manajemen dalam melakukan 

tindakan apa yang akan diambil ke depan dengan kondisi yang terjadi sekarang atau 

untuk mengevaluasi apa penyebab turun atau naiknya laba tersebut sehingga target 

tidak tercapai. Dengan demikian, analisis laba memberikan manfaat yang cukup 

banyak bagi pihak manajemen. 

Menurut (Drury, 2015) menyatakan bahwa secara umum manfaat yang 

dapat diperoleh dari analisis laba, yaitu sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui penyebab turunnya harga jual. 

Dengan diketahuinya penyebab naik turunnya harga, pihak manajemen dapat 

memprediksi berbagai hal, terutama berkaitan dengan penentuan harga jual ke 

depan dan target harga jual yang lebih realistis. Kesalahan akibat penentuan harga 

jual ini pasti dikarenakan faktor perubahan harga jual yang sangat rentan terhadap 

perubahan di luar lingkungan perusahaan. Misalnya apabila terdapat pesaing baru 

dengan kualitas barang yang sama dengan produk kita, tetapi memberikan harga 

jual yang lebih murah, hal tersebut juga akan mempengaruhi nilai penjualan 

perusahaan tentunya. Demikian pula jika produk yang sejenis di luar berkurang, 

perusahaan dapat menaikkan harga jual yang diinginkan. 

2) Untuk mengetahui penyebab naiknya harga jual. 

Kenaikkan harga jual perlu dicermati penyebabnya, sebab naiknya harga jual 

ini sangat mempengaruhi perolehan laba perusahaan. Faktor penyebab naiknya 

harga jual dapat berasal dari dalam perusahaan, misalnya kenaikan biaya-biaya. 
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Namun, harga jual juga dapat naik karena dipengaruhi dari luar perusahaan, 

misalnya pesaing sejenis menaikkan harga jualnya dan manajemen ikut pula 

menaikkan harga jual. Penentuan kenaikan harga jual yang melebihi harga pesaing 

sangat berbahaya dalam usaha pencapaian jumlah penjualan. Manajemen dalam hal 

ini dituntut untuk meningkatkan upaya-upaya pemasaran yang lebih intensif di 

samping meningkatkan mutu produk yang ditawarkan. 

3) Untuk mengetahui penyebab turunnya harga pokok penjualan. 

Di samping kenaikan harga jual, laba kotor juga dipengaruhi oleh penurunan 

harga pokok penjualan. Penyebab menurunnya harga jual tidak jauh berbeda 

dengan kenaikan harga pokok penjualan. Hanya saja penurunan harga pokok 

penjualan akan membuat perusahaan berusaha keras untuk bekerja lebih efisien 

dibandingkan dengan pesaing. Kalau tidak, beban biaya yang telah dianggarkan 

akan ikut mempengaruhi nilai perolehan penjualan ke depan. 

4) Untuk mengetahui penyebab naiknya harga pokok penjualan. 

Penyebab naiknya harga pokok penjualan juga sangat penting untuk diketahui 

oleh perusahaan karena dengan diketahuinya penyebab naiknya harga pokok 

penjualan, perusahaan pada akhirnya mampu menyesuaikan dengan harga jual dan 

biaya-biaya lainnya. Penyebab utama naiknya harga pokok penjualan sebagian 

besar adalah karena dari pihak luar perusahaan sehingga mau tidak mau perusahaan 

harus mampu menyesuaikan diri. 

5) Sebagai bentuk pertanggungjawaban bagian penjualan akibat naik turunnya 

harga jual. 
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Analisis laba juga memberikan manfaat sebagai bentuk pertanggungjawaban 

bagian penjualan akibat naik harga jual. Artinya ada pihak-pihak yang memang 

seharusnya bertanggung jawab apabila terjadi kenaikan atau penurunan harga jual. 

6) Sebagai bentuk pertanggungjawaban bagian penjualan akibat naik turunnya 

harga pokok. 

Analisis laba juga memberikan manfaat sebagai bentuk pertanggungjawaban 

bagian produksi akibat turunnya harga pokok penjualan. Artinya untuk urusan harga 

pokok penjualan, pihak bagian produksi lah yang bertanggungjawab. 

7) Sebagai salah satu alat ukur untuk menilai kinerja manajemen dalam suatu 

periode. 

Sudah pasti analisis laba ini pada akhirnya akan memberikan manfaat untuk 

menilai kinerja manajemen dalam suatu periode. Artinya hasil yang diperoleh dari 

analisis laba akan menentukan kinerja manajemen ke depan. 

8) Sebagai bahan untuk menentukan kebijakan manajemen ke depan. 

Analisis laba digunakan sebagai bahan untuk menentukan kebijakan 

manajemen ke depan dengan mencermati kegagalan atau kesuksesan pencapaian 

laba sebelumnya. Jika berhasil, manajemen mungkin sekarang akan dipertahankan 

atau bahkan ada yang dipromosikan ke jabatan yang lebih tinggi. Akan tetapi, jika 

gagal sebaliknya akan diganti dengan manajemen yang baru. Di samping itu, 

keberhasilan atau kegagalan manajemen dalam mencapai target laba juga akan 

menentukan besar kecilnya insentif yang bakal mereka terima. 

2.1.4.5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Laba 

Dalam praktiknya perolehan laba perusahaan tiap periode tidak sama atau 

selalu berbeda-beda. Artinya laba yang diperoleh dari periode ke periode 
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berubahubah. Perbedaan ini tentunya disebabkan oleh berbagai faktor, baik dari 

dalam perusahaan maupun dari kondisi luar perusahaan. 

Menurut (Mulyadi, 2015) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi laba adalah sebagai berikut : 

1) Biaya 

Biaya yang timbul dari perolehan atau mengolah suatu produk atau jasa akan 

mempengaruhi harga jual produk yang bersangkutan. 

2) Harga jual 

Harga jual produk atau jasa akan mempengaruhi besarnya volume penjualan 

produk atau jasa yang bersangkutan. 

3) Volume penjualan dan produksi 

Besarnya volume penjualan berpengaruh terhadap volume produksi atau 

jasa tersebut. Selanjutnya volume produksi akan mempengaruhi besar 

kecilnya biaya produksi. 

2.2. Kerangka Berfikir 

Dalam penelitian ini, kerangka berpikir disusun untuk menjelaskan 

hubungan antara biaya produksi, efisiensi biaya produksi, dan laba perusahaan. 

Biaya produksi terdiri dari tiga komponen utama, yaitu biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Biaya bahan baku mencakup 

semua pengeluaran yang digunakan untuk memperoleh bahan mentah, sementara 

biaya tenaga kerja langsung berkaitan dengan upah pekerja yang terlibat langsung 

dalam proses produksi. Biaya overhead pabrik mencakup pengeluaran tidak 

langsung seperti listrik, perawatan mesin, dan biaya lainnya yang mendukung 

produksi. 
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Efisiensi biaya produksi menjadi faktor utama dalam meningkatkan 

profitabilitas perusahaan. Untuk mencapai efisiensi ini, perusahaan menerapkan 

strategi pengendalian biaya guna mengontrol pengeluaran agar tetap dalam batas 

anggaran. Selain itu, optimalisasi penggunaan sumber daya dilakukan agar tenaga 

kerja dan bahan baku dapat digunakan secara efektif dan efisien. Perhitungan harga 

pokok produksi menggunakan metode full costing dan variable costing juga 

berperan penting dalam memastikan keakuratan perhitungan biaya produksi. 

Pada akhirnya, efisiensi dalam biaya produksi akan berdampak langsung 

pada laba perusahaan. Dengan pengelolaan biaya yang lebih baik, perusahaan dapat 

meningkatkan profitabilitas dan daya saing di pasar. Keseluruhan proses ini 

menunjukkan bahwa strategi pengelolaan biaya yang efektif merupakan faktor 

kunci dalam meningkatkan keberhasilan perusahaan.: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Biaya Produksi : 

1. Biaya Bahan Baku 

2. Biaya Tenaga Kerja 

Langsung 

3. Biaya Overhead Pabrik 

Laba Perusahaan : 

1. Peningkatan Profitabilitas 

Efisiensi Biaya Produksi : 

1. Pengendalian Biaya 

2. Optimalisasi Penggunaan Sumber Daya 

3. Perhitungan Harga Pokok Produksi (Full 

Costing & Variable Costing) 

Gambar 2. 4 Kerangka Berfikir 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan mixed-

methods. Pendekatan ini dipilih untuk memberikan gambaran yang lebih lengkap 

dan komprehensif mengenai efisiensi biaya produksi dan dampaknya terhadap laba 

perusahaan, dengan menggabungkan analisis kualitatif berdasarkan kondisi aktual 

di lapangan serta data kuantitatif dari laporan keuangan perusahaan. 

Menurut (Sugiyono, 2018), Metode penelitian kombinasi (mixed methods) 

adalah metode penelitian yang menggabungkan antara pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama dalam satu penelitian, sehingga 

diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliabel dan objektif. 

Tujuan penelitian deskriptif ini adalah menjelaskan bagaimana efisiensi 

biaya produksi dalam meningkatkan laba pada PT Arvis Sanada Sanni Indonesia. 

Penulis mencoba untuk menganalisis data yang diperoleh pada waktu penelitian 

serta membandingkannya dengan teori yang ada. 

3.2. Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel bertujuan untuk melihat sejauh mana 

pentingnya variabel yang digunakan dalam penelitian ini untuk mempermudah 

pemahaman dan pembahasan penelitian nanti. Definisi operasional dalam 

penelitian ini adalah : 
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1. Efisiensi biaya produksi 

Efisiensi biaya produksi adalah rasio dengan cara membandingkan realisasi 

biaya produksi dengan anggaran biaya produksi. Sesuai dengan teori (Hartmann et 

al., 2020) 

𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 = 𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 - Anggaran 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖  x 100% 

Anggaran 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 

Bila hasil perbandingan yang diperoleh semakin kecil, maka biaya 

produksinya semakin efisien, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan telah 

melakukan efisiensi dengan baik. 

1. Laba 

Laba merupakan selisih antara penjualan bersih dengan biaya-biaya yang 

dikeluarkan. Pada penelitian ini laba yang dimaksud adalah laba sebelum pajak 

penghasilan. Laba sebelum pajak penghasilan diperoleh dari selisih jumlah 

penjualan dengan jumlah harga pokok penjualan, jumlah biaya usaha, biaya bunga 

dan jumlah pendapatan (biaya) lain-lain. 

3.3. Tempat Dan Waktu Penelitian 

3.3.1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT Arvis Sanada Sanni Indonesia yang berlokasi 

di Jl. Selamat No. 38 A Blok III Km. 12 Kompos Lintasan Medan-Binjai Kel. Puji 

Mulyo Kec. Sunggal Kab. Deli Serdang 20352 Sumatera Utara - Indonesia. 
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3.3.2. Waktu Penelitian 

Tabel 3. 1  

Jadwal Penelitian 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: 

1. Wawancara 

Data Primer diperoleh dari wawancara langsung dengan tiga informan yang 

terdiri dari kepala bagian keuangan, kepala bagian produksi, dan manajer 

operasional. Prosedur wawancara yang digunakan adalah wawancara mendalam 

dan fleksibel, di mana pertanyaan-pertanyaan utama telah disiapkan 

sebelumnya, namun memungkinkan adanya diskusi terbuka dan pengembangan 

lebih lanjut berdasarkan jawaban yang diberikan oleh informan. Validitas data 

wawancara diperoleh melalui triangulasi, yakni dengan membandingkan hasil 

wawancara dengan data sekunder yang tersedia, serta melakukan verifikasi 

melalui diskusi lebih lanjut. 

2. Dokumentasi 

Data sekunder diperoleh dari laporan keuangan perusahaan berupa laporan 

keuangan PT. Arvis Sanada Sanni Indonesia dari tahun 2019 hingga 2023. 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Pengajuan Judul

2 Pra Riset

3
Penyusunan dan 

Bimbingan Proposal

4 Seminar Proposal

5
Penyusunan dan 

Bimbingan Skripsi

6 Sidang Meja Hijau

April Mei Juni Juli
No Kegiatan

Desember Januari Februari Maret
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3.5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah metode analisis deskriptif. 

Analisis deskriptif yaitu metode analisis data penelitian yang digunakan untuk 

menjelaskan data, mengumpulkan data, dan menganalisis data dari objek yang 

diteliti kemudian menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan 

Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2018). 

Dalam hal ini penulis melihat data laporan keuangan perusahaan yaitu laporan laba 

rugi dan laporan biaya produksi. Adapun Langkah-langkah yang dilakukan penulis 

adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis tren Biaya Produksi, Penjualan, dan Laba dengan mengamati 

pola perubahan selama lima tahun terakhir. 

2. Menghitung efisiensi biaya produksi dengan membandingkan realisasi 

biaya produksi terhadap anggaran biaya yang telah ditetapkan. 

3. Mengukur capaian penjualan dan dampak efisiensi biaya produksi terhadap 

laba perusahaan dengan membandingkan tingkat efisiensi biaya produksi 

terhadap laba usaha perusahaan dari tahun ke tahun. 

4. Melakukan interpretasi hasil untuk memahami implikasi efisiensi biaya 

produksi terhadap profitabilitas perusahaan serta menyusun rekomendasi 

strategi yang dapat diterapkan oleh PT. Arvis Sanada Sanni Indonesia.
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

1. Hasil Wawancara 

Untuk memperkuat hasil analisis kuantitatif pada efisiensi biaya produksi, 

peneliti melakukan wawancara dengan tiga narasumber dari PT. Arvis Sanada Sanni 

Indonesia, yaitu Kepala Bagian Produksi, Kepala Bagian Keuangan, dan Manajer 

Operasional. Hasil wawancara memberikan gambaran nyata mengenai hambatan 

dan peluang efisiensi di lingkungan kerja perusahaan. 

Tabel 4. 1  

Ringkasan Hasil Wawancara 

Narasumber Jabatan Temuan Utama 
Implikasi terhadap 

Efisiensi 

Juliandi, SE 
Kepala 

Produksi 

Lonjakan bahan baku, tenaga 

kerja tidak terlatih, proses manual 

Menurunkan 

efisiensi produksi 

Ainun Kumala 

Lubis, S.Pd 

Kepala 

Keuangan 

Perbedaan anggaran vs realisasi, 

laporan belum memisahkan biaya 

terkendali 

Kontrol biaya tidak 

optimal 

Dona Ingrid 

Agusti, S.Kom 

Manajer 

Operasional 

Sistem pelaporan masih manual 

dan lambat 

Pengambilan 

keputusan tidak 

efektif 

 

Hasil wawancara dengan Kepala Bagian Keuangan mengungkapkan bahwa 

salah satu penyebab utama kerugian tersebut adalah lonjakan harga bahan baku kopi 

di pasar global yang terjadi secara tiba-tiba, sementara perusahaan tidak memiliki 

strategi pembelian jangka panjang. Selain itu, biaya pengiriman dan logistik juga 

meningkat signifikan akibat kelangkaan kontainer ekspor dan kenaikan tarif 

pelayaran internasional. Menurut informan, hal ini menyebabkan beban biaya 

meningkat cukup drastis, sementara penjualan tidak mengalami peningkatan yang 

sebanding. 
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Sementara itu, Kepala Bagian Produksi menyampaikan bahwa dari sisi 

internal, tenaga kerja musiman yang digunakan untuk memenuhi target produksi 

belum memiliki keterampilan yang cukup. Hal ini menyebabkan tingkat efisiensi 

produksi menurun karena adanya kesalahan dalam proses sortasi dan grading kopi. 

Selain itu, jadwal kerja yang tidak terencana secara optimal mengakibatkan 

pemborosan jam kerja dan energi produksi. Ia menyatakan, “Kalau tenaga kerjanya 

tidak terlatih, maka hasilnya tidak maksimal, bahkan bisa menimbulkan kerusakan 

bahan.” 

Lebih lanjut, Manajer Operasional menyoroti bahwa belum adanya sistem 

pelaporan biaya yang terintegrasi secara real-time membuat perusahaan kesulitan 

untuk mengontrol biaya secara cepat dan akurat. Menurutnya, pengeluaran 

seringkali membengkak karena tidak segera diketahui atau ditindaklanjuti. Ia 

mengatakan, “Selama ini kami masih menggunakan laporan manual yang sifatnya 

retrospektif, padahal biaya-biaya seperti bahan bakar, listrik, dan tenaga kerja itu 

sangat dinamis dan butuh pengawasan harian.” 

2. Rincian Biaya Produksi 

Tabel 4. 2  

Biaya Produksi PT. Arvis Sanada Sanni Indonesia  

Tahun 2019-2023 

Tahun 
Biaya Bahan 

Baku 

Biaya Tenaga 

Kerja 

Biaya 

Overhead 
BBB (%) 

BTKL 

(%) 
BOP (%) 

2019 43,818,200,231 758,195,873 630,191,536 0% 0% 0% 

2020 21,557,464,704 885,489,583 688,625,052 -51% 17% 9% 

2021 28,969,641,973 942,527,500 766,431,092 34% 6% 11% 

2022 39,587,345,000 2,409,927,653 630,911,660 37% 156% -18% 

2023 41,911,284,331 1,410,107,464 604,949,584 6% -41% -4% 

Sumber Data : Data Diolah 
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Tabel 4.2 menunjukkan rincian biaya produksi PT. Arvis Sanada Sanni 

Indonesia dari tahun 2019 hingga 2023, yang terdiri dari tiga komponen utama yaitu 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa biaya bahan baku merupakan komponen 

terbesar dari keseluruhan biaya produksi selama lima tahun terakhir, dengan 

fluktuasi yang cukup signifikan. 

Pada tahun 2020, terjadi penurunan biaya bahan baku sebesar 51% 

dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan ini kemungkinan dipengaruhi oleh 

melemahnya aktivitas produksi akibat pandemi COVID-19 serta terbatasnya 

permintaan ekspor. Meskipun demikian, biaya tenaga kerja dan overhead 

mengalami sedikit kenaikan, masing-masing sebesar 17% dan 9%. 

Tahun 2021 menunjukkan peningkatan kembali pada seluruh komponen 

biaya, terutama biaya bahan baku yang meningkat sebesar 34%, seiring dengan 

mulai pulihnya aktivitas produksi. Kenaikan ini masih terbilang wajar dan 

mencerminkan peningkatan skala produksi. 

Namun, lonjakan tajam mulai terjadi pada tahun 2022, khususnya pada biaya 

tenaga kerja yang meningkat hingga 156% dibandingkan tahun 2021. Kenaikan 

drastis ini mengindikasikan adanya penggunaan tenaga kerja musiman dalam 

jumlah besar atau peningkatan tarif upah secara signifikan. Pada saat yang sama, 

biaya bahan baku juga naik sebesar 37%, menunjukkan adanya tekanan harga dari 

sisi bahan mentah. Sementara itu, biaya overhead justru mengalami penurunan 

sebesar 18%. 

Pada tahun 2023, biaya bahan baku tetap meningkat sebesar 6%, 

menjadikannya yang tertinggi dalam periode lima tahun. Sementara itu, biaya 
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tenaga kerja mengalami penurunan sebesar 41%, dan biaya overhead menurun 

sebesar 4%. Meskipun terjadi penurunan pada dua komponen terakhir, total biaya 

produksi secara keseluruhan tetap tinggi akibat dominasi biaya bahan baku. 

Kondisi ini mencerminkan adanya ketidakefisienan biaya produksi, terutama 

pada dua tahun terakhir (2022 dan 2023), di mana lonjakan biaya tidak diikuti 

dengan peningkatan kinerja keuangan, melainkan justru berdampak pada 

penurunan laba bahkan kerugian pada tahun 2023. 

3. Analisis Tren Biaya Produksi, Penjualan dan Laba Usaha 

Analisis tren biaya produksi, penjualan, dan laba usaha bertujuan untuk 

memahami pola perubahan keuangan PT. Arvis Sanada Sanni Indonesia selama 

lima tahun terakhir (2019–2023). Dengan mengamati tren ini, dapat diketahui 

apakah perusahaan mengalami peningkatan atau penurunan efisiensi dalam 

mengelola biaya produksi dan bagaimana dampaknya terhadap penjualan serta laba 

usaha. 

Berikut ini adalah tren biaya produksi, penjualan, dan laba usaha PT Arvis 

Sanada Sanni Indonesia tahun 2019 sampai dengan tahun 2023 : 

Tabel 4. 3  

Analisis Tren Biaya Produksi, Penjualan, dan Laba Usaha PT. Arvis Sanada 

Sanni Indonesia Tahun 2019 sampai dengan Tahun 2023 

Tahun Biaya Produksi Penjualan Laba Usaha 

Biaya 

Produksi 

(%) 

Penjualan 

(%) 

 

Laba 

Usaha 

(%) 

2019 45.206.587.640 48.998.613.875 2.593.336.429 0% 0% 0% 

2020 23.131.579.339 26.064.208.571 1.889.257.300 -49% -47% -27% 

2021 30.678.600.565 35.006.433.000 3.285.961.507 33% 34% 74% 

2022 42.628.184.313 47.728.550.325 4.510.307.991 39% 36% 37% 

2023 43.926.341.379 43.581.805.512 (972.213.249) 3% -9% -122% 

Sumber Data : Data Diolah 
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Berdasarkan Tabel 4.3, terlihat bahwa biaya produksi, penjualan, dan laba 

usaha PT. Arvis Sanada Sanni Indonesia mengalami fluktuasi signifikan selama 

periode 2019 hingga 2023. Pada tahun 2020, terjadi penurunan drastis dalam biaya 

produksi sebesar -49%, diikuti oleh penurunan penjualan sebesar -47%. Meskipun 

demikian, laba usaha turun sebesar -27%, yang menunjukkan bahwa perusahaan 

masih mampu mempertahankan profitabilitas walaupun terjadi penurunan aktivitas 

produksi dan penjualan secara signifikan. 

Pada tahun 2021, perusahaan mulai memulihkan kinerjanya, yang ditandai 

dengan peningkatan biaya produksi sebesar 33% dan kenaikan penjualan sebesar 

34%. Dampak dari peningkatan ini cukup positif, dengan laba usaha naik hingga 

74%, menandakan adanya efisiensi dalam pengelolaan biaya dan peningkatan 

margin keuntungan perusahaan. Tren positif ini berlanjut pada tahun 2022, di mana 

biaya produksi naik 39%, penjualan meningkat 36%, dan laba usaha bertambah 

37%. Kenaikan yang proporsional ini mengindikasikan bahwa perusahaan mampu 

mempertahankan keseimbangan antara biaya produksi dan penjualan untuk 

menghasilkan laba. 

Namun, pada tahun 2023, perusahaan mengalami penurunan kinerja yang 

signifikan. Biaya produksi hanya naik 3%, tetapi penjualan justru turun -9%, yang 

menyebabkan laba usaha berubah menjadi rugi sebesar -Rp972 juta, atau penurunan 

laba usaha sebesar -122%. Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan biaya produksi 

tidak diimbangi dengan peningkatan penjualan, sehingga berdampak negatif 

terhadap profitabilitas perusahaan. Penurunan penjualan dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti persaingan pasar yang semakin ketat, fluktuasi harga bahan 

baku, atau berkurangnya permintaan pelanggan utama. 
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Secara keseluruhan, tren lima tahun terakhir menunjukkan bahwa tahun 2020 

merupakan masa sulit bagi perusahaan, namun berhasil dipulihkan pada 2021 dan 

2022. Tahun 2023 menjadi tantangan baru, dengan indikasi ketidakefisienan dalam 

pengelolaan biaya produksi yang menyebabkan perusahaan mengalami kerugian. 

4. Efisiensi Biaya Produksi 

Efisiensi biaya produksi adalah rasio dengan cara membandingkan realisasi 

biaya produksi dengan anggaran biaya produksi. Sesuai dengan teori (Hartmann et 

al., 2020) 

𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 = 𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 - Anggaran 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖  x 100% 

Anggaran 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 

Bila hasil perbandingan yang diperoleh semakin kecil, maka biaya 

produksinya semakin efisien, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan telah 

melakukan efisiensi dengan baik. 

Berikut ini adalah perhitungan realisasi biaya produksi dan anggaran biaya 

produksi untuk melihat efisiensi biaya produksi PT Arvis Sanada Sanni Indonesia 

tahun 2019 sampai dengan tahun 2023. 

Tabel 4. 4  

Realisasi Biaya Produksi dan Anggaran Biaya Produksi PT. Arvis Sanada 

Sanni Indonesia Tahun 2019 sampai dengan Tahun 2023 

Tahun 
Anggaran 

Biaya Produksi 

Realisasi 

Biaya produksi 

% Efisiensi 

Biaya Produksi 

2019 48.300.176.821 45.206.587.640 -6,4% 

2020 26.017.402.612 23.131.579.339 -11,1% 

2021 33.402.047.693 30.678.600.565 -8,2% 

2022 40.835.548.510 42.628.184.313 4,4% 

2023 41.493.347.122 43.926.341.379 5,9% 

Sumber Data : Data Diolah 



48 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.4, analisis efisiensi biaya produksi PT. Arvis Sanada 

Sanni Indonesia selama periode 2019-2023 menunjukkan tren yang fluktuatif. Pada 

tahun 2019, realisasi biaya produksi lebih rendah dari anggaran yang ditetapkan, 

dengan tingkat efisiensi sebesar -6,4%. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

masih dapat menghemat biaya produksi meskipun selisihnya relatif kecil. 

Pada tahun 2020, efisiensi biaya produksi meningkat dengan tingkat efisiensi 

sebesar -11,1%, yang berarti realisasi biaya produksi lebih rendah dibandingkan 

anggaran yang direncanakan. Penurunan ini kemungkinan disebabkan oleh dampak 

pandemi COVID-19 yang menurunkan volume produksi dan aktivitas operasional, 

serta upaya perusahaan dalam menekan pengeluaran biaya produksi. 

Memasuki tahun 2021, efisiensi biaya produksi masih tetap positif dengan 

tingkat efisiensi sebesar -8,2%. Penurunan efisiensi dibandingkan tahun 

sebelumnya dapat mengindikasikan adanya peningkatan permintaan atau produksi 

yang lebih tinggi, sehingga biaya produksi mulai meningkat meskipun masih di 

bawah anggaran. 

Namun, pada tahun 2022, realisasi biaya produksi melebihi anggaran dengan 

selisih 4,4%. Hal ini menunjukkan adanya inefisiensi dalam pengelolaan biaya 

produksi. Kenaikan biaya produksi ini bisa disebabkan oleh meningkatnya harga 

bahan baku, perubahan strategi produksi, atau faktor eksternal lainnya seperti 

kenaikan biaya logistik dan distribusi. 

Pada tahun 2023, tren inefisiensi semakin meningkat menjadi 5,9%, yang 

berarti realisasi biaya produksi kembali melampaui anggaran yang ditetapkan. 

Kenaikan ini menjadi indikasi adanya tantangan dalam pengelolaan biaya produksi 
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yang semakin besar. Jika kondisi ini tidak segera ditangani, dapat berdampak pada 

penurunan profitabilitas perusahaan di masa mendatang. 

Secara keseluruhan, meskipun perusahaan mampu menghemat biaya 

produksi pada periode awal, tren inefisiensi yang terjadi pada tahun 2022 dan 2023 

perlu menjadi perhatian serius. PT. Arvis Sanada Sanni Indonesia harus melakukan 

evaluasi menyeluruh terhadap strategi produksi dan pengendalian biaya agar dapat 

meningkatkan efisiensi di masa depan. 

5. Dampak Efisiensi Biaya Produksi pada Laba Usaha 

Efisiensi biaya produksi memiliki peran krusial dalam menentukan tingkat 

laba usaha suatu perusahaan. Semakin efisien suatu perusahaan dalam mengelola 

biaya produksinya, semakin besar kemungkinan perusahaan memperoleh laba yang 

optimal. Dalam konteks PT. Arvis Sanada Sanni Indonesia, efisiensi biaya produksi 

mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, yang secara langsung memengaruhi 

kinerja laba usaha. 

Dari data yang sudah diperoleh, terdapat perbandingan efisiensi biaya 

produksi terhadap laba usaha dari tahun ke tahun : 

 

Tabel 4. 5  

Efisiensi Biaya Produksi dan Laba Usaha PT. Arvis Sanada Sanni Indonesia 

Tahun 2019 sampai dengan Tahun 2023 

Tahun Efisiensi Biaya Produksi Laba Usaha 

2019 -6,4% 2.593.336.429 

2020 -11,2% 1.889.257.300 

2021 -8,2% 3.285.961.507 

2022 4,4% 4.510.307.991 
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2023 5,9% (972.213.249) 

Sumber Data : Data Diolah 

Berdasarkan data yang diperoleh dalam Tabel 4.5, efisiensi biaya produksi 

PT. Arvis Sanada Sanni Indonesia menunjukkan tren yang fluktuatif dari tahun 

2019 hingga 2023, yang berdampak langsung terhadap laba usaha perusahaan. 

Pada tahun 2019, efisiensi biaya produksi tercatat sebesar -6,4%, 

menunjukkan bahwa realisasi biaya produksi lebih rendah dibandingkan anggaran 

yang telah ditetapkan. Semakin kecil nilai efisiensi ini (dalam hal negatif), maka 

efisiensi biaya semakin tinggi. Kondisi ini berdampak positif pada laba usaha yang 

tercatat sebesar Rp2.593.336.429, menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

mengelola biaya produksinya dengan cukup efisien. 

Pada tahun 2020, efisiensi biaya produksi meningkat menjadi -11,2%, yang 

artinya efisiensi semakin baik dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa biaya produksi semakin ditekan. Namun demikian, laba 

usaha justru menurun menjadi Rp1.889.257.300. Penurunan ini kemungkinan 

disebabkan oleh faktor eksternal, seperti turunnya permintaan pasar akibat pandemi 

COVID-19, atau kebijakan pengurangan produksi. Hal ini menunjukkan bahwa 

efisiensi biaya produksi bukan satu-satunya faktor yang menentukan profitabilitas. 

Tahun 2021 mencatat efisiensi biaya produksi sebesar -8,2%, sedikit menurun 

dibandingkan tahun sebelumnya, namun masih menunjukkan pengelolaan biaya 

yang efisien. Menariknya, pada tahun ini laba usaha justru mengalami kenaikan 

signifikan menjadi Rp3.285.961.507, yang dapat disebabkan oleh peningkatan 

volume penjualan atau strategi operasional yang lebih efektif. 
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Pada tahun 2022, efisiensi biaya produksi tercatat positif yaitu 4,4%, yang 

berarti terjadi inefisiensi karena realisasi biaya melebihi anggaran. Meskipun 

demikian, laba usaha tetap meningkat menjadi Rp4.510.307.991, nilai tertinggi 

dalam lima tahun terakhir. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terjadi inefisiensi 

biaya, faktor lain seperti peningkatan penjualan atau harga jual produk mampu 

mendorong laba usaha perusahaan. 

Namun pada tahun 2023, efisiensi biaya produksi semakin menurun dengan 

nilai 5,9%, yang menandakan inefisiensi semakin besar. Kenaikan persentase 

efisiensi ini menunjukkan bahwa biaya produksi melebihi anggaran secara 

signifikan. Hal ini berdampak pada penurunan kinerja keuangan, di mana laba 

usaha mengalami defisit sebesar Rp(972.213.249). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

perusahaan belum mampu mengendalikan biaya produksi secara optimal. 

4.2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data biaya produksi PT. Arvis Sanada Sanni 

Indonesia tahun 2019 hingga 2023 yang diperoleh melalui wawancara dengan pihak 

perusahaan, dokumentasi rincian biaya produksi, analisis tren biaya produksi, serta 

evaluasi terhadap efisiensi dan dampaknya terhadap laba usaha, diketahui bahwa 

struktur biaya produksi secara umum didominasi oleh komponen biaya bahan baku. 

Dalam kurun waktu lima tahun tersebut, terjadi fluktuasi signifikan, terutama pada 

biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung, yang secara langsung memengaruhi 

pencapaian laba perusahaan. Efisiensi biaya produksi menjadi isu utama dalam 

operasional perusahaan, khususnya pada tahun 2022 dan 2023, yang 

memperlihatkan tingkat ketidakefisienan paling tajam. 
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Pada tahun 2022, biaya bahan baku meningkat sebesar 37% dari 

Rp28.969.641.973 menjadi Rp39.587.345.000, dan biaya tenaga kerja langsung 

melonjak sebesar 156% dari Rp942.527.500 menjadi Rp2.409.927.653. Kenaikan 

ini disebabkan oleh dua faktor dominan, yaitu penggunaan tenaga kerja musiman 

dalam jumlah besar yang tidak terencana, serta keputusan manajerial untuk 

membeli bahan baku dari pihak ketiga dengan harga lebih tinggi dibandingkan 

bahan baku yang diproduksi sendiri. Kenaikan biaya tersebut tidak sebanding 

dengan peningkatan output maupun pendapatan, sehingga menyebabkan penurunan 

efisiensi biaya produksi secara drastis. 

Situasi ini berlanjut pada tahun 2023, ketika perusahaan kembali 

mencatatkan biaya bahan baku sebesar Rp41.911.284.331 atau naik 6% dari tahun 

sebelumnya, walaupun terjadi penurunan biaya tenaga kerja sebesar 41% dan biaya 

overhead sebesar 4%. Penurunan sebagian komponen biaya ini tidak cukup untuk 

menyeimbangkan beban biaya bahan baku yang masih dominan, sehingga 

perusahaan mengalami kerugian usaha. Fakta ini menunjukkan bahwa perusahaan 

belum memiliki sistem pengendalian biaya yang efektif dan terukur, terutama 

dalam mengantisipasi dampak dari lonjakan biaya terhadap profitabilitas. 

Temuan tersebut mencerminkan bahwa prinsip efisiensi sebagaimana 

dikemukakan oleh Mulyadi (2015) belum sepenuhnya diterapkan. Mulyadi 

menyatakan bahwa efisiensi tercapai apabila biaya yang dikeluarkan menghasilkan 

manfaat atau output yang setara atau lebih tinggi. Dalam konteks ini, peningkatan 

biaya yang tidak diiringi dengan peningkatan pendapatan menunjukkan adanya 

ketidakefisienan dalam manajemen biaya produksi. 
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Selanjutnya, menurut Garrison et al. (2017), efisiensi dapat diukur dengan 

membandingkan biaya aktual dengan biaya standar. Namun dalam praktiknya, PT. 

Arvis belum memiliki sistem biaya standar yang dapat menjadi acuan objektif, 

sehingga pengeluaran biaya cenderung melampaui batas wajar tanpa kontrol 

internal yang memadai. Hal ini semakin diperkuat oleh pandangan Drury (2015) 

yang menyatakan bahwa efisiensi biaya berkaitan dengan kemampuan manajemen 

dalam mengendalikan input (biaya) untuk menghasilkan output (produk atau jasa) 

yang optimal. Penggunaan tenaga kerja musiman dan pembelian bahan baku 

eksternal dalam jumlah besar yang tidak diiringi dengan peningkatan laba usaha 

menandakan bahwa input tidak dikelola secara strategis. 

Kondisi ini juga memperlihatkan kelemahan dalam perencanaan anggaran 

dan pengendalian biaya berbasis pusat pertanggungjawaban. Menurut Mowen et al. 

(2018), perusahaan perlu menetapkan tanggung jawab biaya pada setiap bagian 

produksi agar penyimpangan dapat diidentifikasi dan dikendalikan. Dalam konteks 

PT. Arvis, belum adanya pemisahan atau pengawasan biaya per departemen 

menyebabkan pembengkakan biaya tidak segera ditindaklanjuti dengan tindakan 

korektif. 

Seluruh temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Febriana (2020) dan 

Pasaribu & Hasanuh (2021) menunjukkan bahwa efisiensi biaya produksi 

berpengaruh langsung terhadap laba usaha; jika biaya tidak dikendalikan dengan 

baik, maka laba akan cenderung menurun. Penelitian oleh Siregar et al. (2023) dan 

Wahyudi et al. (2024) juga menekankan pentingnya pengendalian biaya produksi 

sebagai strategi manajerial untuk mempertahankan laba. Dalam kasus PT. Arvis, 

tidak adanya sistem pengendalian biaya yang berbasis standar, serta lemahnya 
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pengambilan keputusan pembelian bahan baku dan pengelolaan tenaga kerja, 

menjadi penyebab utama menurunnya efisiensi dan laba. 

Dengan demikian, berdasarkan data hasil wawancara, rincian biaya 

produksi, analisis tren, dan evaluasi efisiensi biaya produksi terhadap laba usaha, 

dapat disimpulkan bahwa PT. Arvis Sanada Sanni Indonesia belum berhasil 

mencapai efisiensi biaya produksi secara optimal, khususnya pada tahun 2022 dan 

2023. Ketidakefisienan ini berdampak langsung pada menurunnya laba perusahaan 

bahkan hingga mengalami kerugian. Oleh karena itu, perlu adanya pembenahan 

dalam sistem pengendalian biaya, penerapan anggaran berbasis aktivitas, serta 

perencanaan yang lebih strategis dalam pengadaan bahan baku dan pengelolaan 

tenaga kerja untuk mencapai efisiensi biaya yang berkelanjutan dan mendukung 

peningkatan laba usaha. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai efisiensi biaya 

produksi dalam meningkatkan laba pada PT. Arvis Sanada Sanni Indonesia, peneliti 

dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan belum sepenuhnya 

efisien, terutama dalam tiga tahun terakhir (2021–2023). Hal ini ditunjukkan 

oleh tren peningkatan biaya produksi, khususnya pada komponen bahan 

baku dan tenaga kerja langsung, yang tidak diiringi dengan peningkatan 

pendapatan secara optimal. Kenaikan biaya tersebut menyebabkan 

ketidakseimbangan antara input dan output perusahaan. 

2. Laba usaha perusahaan mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, seiring 

dengan perubahan penjualan dan efisiensi biaya. Laba meningkat saat 

penjualan dan efisiensi berjalan selaras, namun mengalami penurunan, 

bahkan menjadi negatif, ketika realisasi biaya melebihi anggaran dan 

penjualan menurun, sebagaimana terjadi pada tahun 2023. 

3. Tingkat efisiensi biaya produksi belum tercapai secara optimal, yang 

ditunjukkan oleh nilai efisiensi yang negatif pada beberapa tahun tertentu. 

Temuan ini diperkuat oleh data hasil wawancara yang mengungkap adanya 

kelemahan dalam sistem pelaporan biaya yang lambat, penggunaan tenaga 

kerja musiman tanpa pelatihan memadai, serta ketergantungan pada 

pembelian bahan baku dari pihak ketiga yang harganya lebih tinggi. 
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4. Efisiensi biaya produksi terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap 

laba usaha perusahaan, namun bukan satu-satunya faktor penentu. Faktor 

eksternal seperti fluktuasi harga bahan baku, keterlambatan dalam 

pelaporan biaya, serta absennya sistem pengendalian biaya yang 

terstandarisasi juga memberikan kontribusi terhadap pencapaian laba yang 

kurang maksimal.informasi yang terintegrasi juga sangat berpengaruh 

terhadap stabilitas keuangan perusahaan. 

5.2. Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran kepada 

perusahaan dan kepada peneliti selanjutnya sebagai berikut: 

1. PT. Arvis Sanada Sanni Indonesia disarankan untuk meningkatkan efisiensi 

biaya produksi secara berkelanjutan, khususnya pada komponen bahan 

baku. Hal ini dapat dilakukan melalui penguatan sistem kontrol kualitas, 

pengurangan pemborosan dalam proses sortir, serta penyusunan kontrak 

pasokan jangka panjang untuk meminimalisir risiko fluktuasi harga bahan 

baku. 

2. Perusahaan juga perlu mengembangkan sistem informasi akuntansi biaya 

berbasis digital, agar proses pelaporan dapat dilakukan secara cepat dan 

akurat. Penerapan sistem ini akan mendukung pengambilan keputusan yang 

tepat waktu, serta membantu pengendalian biaya agar tidak terjadi 

pembengkakan yang luput dari pemantauan. 

3. Diperlukan pelatihan berkala bagi tenaga kerja produksi, terutama bagi 

tenaga kerja musiman, guna meningkatkan keterampilan, meminimalkan 
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kesalahan dalam proses kerja, dan mendorong efisiensi tenaga kerja secara 

keseluruhan. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan analisis, 

dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang juga berpengaruh 

terhadap laba perusahaan, seperti efektivitas pengendalian internal, tingkat 

produktivitas tenaga kerja, maupun strategi pemasaran. Selain itu, 

penggunaan pendekatan kuantitatif seperti analisis regresi juga dapat 

dipertimbangkan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai hubungan antar unsur yang diteliti. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Berikut adalah beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang perlu 

dipertimbangkan: 

1. Ruang Lingkup Data dan Waktu 

Penelitian ini hanya menganalisis data keuangan selama lima tahun (2019–2023), 

sehingga tidak mencakup faktor eksternal jangka panjang seperti fluktuasi harga 

komoditas global atau perubahan regulasi ekspor yang mungkin berdampak 

signifikan. 

2. Keterbatasan Sumber Data Kualitatif 

Wawancara hanya melibatkan tiga informan kunci (Kepala Produksi, Keuangan, 

dan Operasional), yang mungkin tidak mencerminkan pandangan seluruh 

stakeholder. Selain itu, data kualitatif rentan terhadap bias subjektivitas informan. 
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3. Variabel Eksternal yang Tidak Terkontrol 

Penelitian tidak secara eksplisit menganalisis dampak inflasi, nilai tukar mata uang, 

atau kebijakan perdagangan internasional, padahal faktor-faktor ini dapat 

memengaruhi biaya produksi dan profitabilitas perusahaan. 

4. Spesifik Industri 

Hasil penelitian ini khusus diterapkan pada PT. Arvis Sanada Sanni Indonesia 

sebagai perusahaan ekspor kopi, sehingga generalisasi temuan untuk industri lain 

mungkin terbatas. 
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